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ABSTRACT 
Ethnopharmacy is a multidisciplinary science that connects pharmaceutical science with the cultural customs 
of the community consisting of drugs and ways of using natural ingredients for treatment based on the 
characteristics of an ethnic community of a region. One of the regions in Indonesia that still maintains the 
culture and tradition of traditional medicine well is the Tenganan Pegringsingan Karangasem Traditional 
Village in Bali Province. The traditional medicine is supported by natural resources found in the Tenganan 
Pegringsingan Karangasem Traditional Village Forest. Pain and Inflammation are the types of indications that 
widely utilise traditional medicine.  This study aims to examine the use of medicinal plants along with plant 
parts, processing methods, and methods of use in the treatment of pain and inflammation and the potential of 
other plants in the Tenganan Pegringsingan Karangasem Traditional Village Forest. This research was 
conducted with survey/observational method and selection of respondents by snowball sampling, which is 
looking for respondents who are considered to have knowledge about traditional medicine. Data analysis was 
conducted using the Use value (UV) and Fidelity Level (FL) formulas. Based on the results of interviews that 
have been conducted with both interviewees who have met the inclusion criteria, the results of the interview 
obtained 12 types of medicinal plants used as pain and inflammation treatment. There are 26 types of 
medicinal plants originating from indigenous village forests that are not used by informants in treatment but 
these plants have properties in the treatment of pain and inflammation. 
 
Keywords: ethnopharmacy, inflammation, pain, medicinal plants 
 

ABSTRAK 
Etnofarmasi adalah multidisiplin ilmu yang menghubungkan ilmu kefarmasian dengan adat budaya 
masyarakat  yang terdiri dari obat dan cara  menggunakan  bahan  alam  untuk  pengobatan berdasarkan  
ciri  khas  komunitas  etnik  suatu  daerah. Salah satu daerah di Indonesia yang masih menjaga budaya dan 
tradisi pengobatan tradisional dengan baik adalah Desa Adat Tenganan Pegringsingan Karangasem yang 
berada di Provinsi Bali. Pengobatan tradisional tersebut didukung oleh sumber daya alam yang terdapat 
pada Hutan Desa Adat Tenganan Pegringsingan Karangasem. Nyeri dan Inflamasi adalah jenis indikasi yang 
banyak memanfaatkan pengobatan tradisional.  Penelitian ini bertujuan mengkaji pemanfaatan tumbuhan 
obat beserta bagian tumbuhan, cara pengolahan, dan cara penggunaan dalam pengobatan nyeri dan 
inflamasi serta potensi tumbuhan lain yang ada di Hutan Desa Adat Tenganan Pegringsingan Karangasem. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode survei/observational dan pemilihan responden secara snowball 
sampling, yaitu mencari responden yang dianggap memiliki pengetahuan mengenai pengobatan 
tradisional. Analisis data dilakukan dengan rumus Use value (UV) dan Fidelity Level (FL). Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan dengan kedua narasumber yang telah memenuhi kriteria inklusi 
didapatkan hasil wawancara 12 jenis tumbuhan obat yang digunakan sebagai pengobatan nyeri dan 
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inflamasi. Terdapat 26 jenis tumbuhan obat yang berasal dari hutan desa adat yang tidak digunakan oleh 
narasumber dalam pengobatan namun tumbuhan tersebut memiliki khasiat dalam pengobatan nyeri dan 
inflamasi.  
 
Kata kunci: etnofarmasi, inflamasi, nyeri, tumbuhan obat 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk kedalam jajaran negara berbentuk kepulauan dengan hutan tropis 
terluas kedua di dunia yang juga dikenal sebagai salah satu negara dengan sebutan 
“megabiodiversity” urutan kedua setelah Brazilia (Dianto et al., 2015). Hutan Indonesia memiliki 
berbagai jenis tumbuhan salah satunya adalah tumbuhan obat atau herbal, yang terdiri dari jenis 
rimpang, batang, daun maupun jenis tumbuhan herbal lainnya. Flora yang tumbuh di dunia 
terdapat sebanyak 40.000 jenis dan flora yang tumbuh di Indonesia sebanyak 30.000 jenis 
(Zildzian & Sari, 2021). 

Indonesia memiliki beragam kebudayaan dalam penggunaan tumbuhan obat pada 
pengobatan tradisional yang disetiap daerahnya dilestarikan secara turun-temurun. Tumbuhan 
yang digunakan sebagai obat menjadi suatu tradisi pengobatan di berbagai daerah pedalaman. 
Pemahaman akan kebenaran pengobatan menggunakan obat tradisional terbentuk melalui ajaran 
secara turun-temurun yang dipercaya dan diyakini. Obat tradisional dinilai lebih aman 
penggunaannya. Hal ini dikarenakan efek samping dari obat tradisional relatif lebih sedikit (Islami 
et al.,2017). 

Salah satu daerah di Indonesia yang masih menjaga budaya dan tradisinya dengan baik 
adalah Desa Adat Tenganan Pegringsingan. Desa ini beradai bagian timur pulau Bali, kecamatan 
Manggis Kabupaten Karangasem Bali, berjarak sekitar 17 km dari Kota Amlapura dan sekitar 67 
km dari Denpasar. Desa Adat Tenganan Pegringsingan memiliki luas wilayah sekitar 917,200 ha 
yang wilayahnya terletak membujur dari arah utara (kawasan bukit kaja) ke arah selatan (di 
sekitar kawasan Pantai Candi Dasa) dan berbatasan dengan 11 desa adat (Karidewi et al., 2012). 
Penggunaan tumbuhan obat oleh masyarakat di desa adat dilakukan berdasarkan tradisi secara 
turun-temurun dan belum adanya penelitian terkait khasiat setiap tumbuhan yang digunakan 
khususnya pada pengobatan nyeri dan inflamasi. 

Nyeri merupakan kerusakan jaringan yang menyebabkan terjadinya pengalaman sensorik 
multidimensi yang tidak menyenangkan baik aktual maupun patensial. Nyeri merupakan salah 
satu pendorong seseorang untuk mencari pertolongan medis karena nyeri merupakan salah satu 
masalah kesehatan yang kompleks dan sangat mengganggu dan menyulitkan melakukan aktivitas 
(Sari & Halim, 2017). Inflamasi merupakan suatu perubahan kompleks yang terjadi dalam suatu 
jaringan yang diakibatkan oleh cedera, baik yang disebabkan oleh trauma, bakteri, zat kimia, 
panas dan nyeri. Terjadinya inflamasi ditandai dengan pembengkakan, rasa nyeri, kemerahan dan 
panas (Rahayu et al., 2016). 

Pendekatan untuk mengetahui pemahaman terhadap pemanfaatan tumbuhan obat dapat 
dilakukan dengan studi etnofarmasi. Studi etnofarmasi merupakan proses penelusuran jenis 
tumbuhan obat, penggunaan tumbuhan obat untuk pengobatan, bagian tumbuhan yang 
digunakan serta pengolahannya sebagai obat (Sagita et al., 2021). Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui pemanfaatan tumbuhan obat beserta bagian tumbuhan, cara pengolahan, cara 
penggunaannya yang digunakan dalam pengobatan nyeri dan inflamasi serta mengetahui indeks 
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kegunaan (use value) dan fidelity level (FL) tumbuhan hasil studi etnofarmasi dan mengetahui 
potensi tumbuhan lain yang ada di Hutan Desa Adat Tenganan Pegringsingan Karangasem. 
 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dengan metode 
survei/observational dengan pengamatan di lapangan, wawancara semi terstruktur dan studi 
pustaka. Pemilihan responden yang dilakukan secara snowball sampling. Responden dalam 
penelitian ini adalah pengobat tradisional (battra) yang merupakan keturunan asli dari kelompok 
masyarakat Tenganan Pegrinsingan Karangasem di Provinsi Bali.  Instrumen yang digunakan 
pada penelitian, yaitu pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan, form pengambilan data 
observasi, sarana dokumentasi (handpone) dan alat tulis.  Pengobatan tradisional berfokus pada 
nyeri dan inflamasi.  Nyeri didefinisikan sebagai pengalaman sensorik dan emosional yang tidak 
menyenangkan yang terkait dengan kerusakan jaringan aktual atau potensial, atau digambarkan 
dalam istilah kerusakan tersebut. Inflamasi merupakan suatu respon protektif normal terhadap 
luka jaringan yang disebabkan trauma fisik, zat kimia yang merusak atau zat-zat mikrobiologi. 
Tanda-tanda inflamasi adalah kemerahan, bengkak, panas dan nyeri. 

Identifikasi tumbuhan obat pada penelitian ini menggunakan aplikasi PlantNet (PlantNet 
Plant Identification). Proses identifikasi tumbuhan dimulai dengan semua bagian tumbuhan 
diambil gambar dengan menggunakan handpone. Akurasi dari hasil identifikasi dilihat dari 
persentase yang muncul setelah proses identifikasi dan pencocokan dengan gambar asli dari 
tumbuhan tersebut. 

Indeks Kegunaan (use value) merupakan indeks yang menunjukan kegunaan dari spesies 
tumbuhan yang ada di suatu wilayah yang dikenal secara lokal berdasarkan jumlah penggunaan 
yang tercatat untuk setiap spesies (Nguyen et al., 2019). Berikut persamaan untuk menghitung 
indeks kegunaan:  

UV = ∑Ui / N 

Dimana Ui adalah jumlah kegunaan yang diperoleh dari masing-masing informan untuk 
masing-masing jenis tumbuhan, dan N adalah jumlah informan (Oktavia et al., 2017). 

Fidelity Level (FL) atau tingkat fidelity merupakan penentuan penggunaan spesifik dari 
setiap spesies tumbuhan dan preferensi terhadap spesies lainnya. Hal ini menunjukan 
kekhususan penyakit yang diobati oleh spesies tumbuhan yang dilaporkan. Tingkat Fidelity ini 
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut;  

  FL = lp/lu x 100 

Keterangan: 
FL = Fidelity Level  
lp = Jumlah informan yang membagi pengetahuan  
lu  = Jumlah total semua informan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses wawancara yang telah dilakukan terhadap pengobat tradisional (Battra) sebagai 
informan/responden dengan kriteria merupakan keturunan asli dari Desa Adat Tenganan 
Pegringsingan Karangasem, dipercaya sebagai pengobat tradisional oleh masyarakat sekitar yang 
menggunakan tumbuhan obat, memiliki pengetahuan dalam pengobatan tradisional dan bersedia 
untuk menjadi responden. Kriteria eksklusi yaitu pengobat tradisional (Battra)  yang tidak 
bersedia dalam pemberian informasi karena mengalami gangguan kesehatan dalam jangka waktu 
tiga bulan saat berlangsungnya penelitian di Desa Adat Tenganan Pegringsingan Karangasem. 
Dari hasil wawancara terhadap pengobat tradisional (Battra) yang memenuhi kriteria,  
didapatkan 12 jenis tumbuhan obat yang digunakan sebagai pengobatan nyeri dan inflamasi yang 
disajikan dalamTabel 1. 

Tabel 1. Pemanfaatan Tumbuhan Obat Berdasarkan Etnofarmasi yang ada di Hutan Desa Adat 
Tenganan Pegringsingan Karangasem 

No 
Nama 
Tumbuhan 

Nama Ilmiah 
Tumbuhan 

Nama 
Lokal 
Tumbuhan 

Bagian 
Tumbuhan 

Manfaat
/ 
Indikasi 

Cara 
Pengolahan 

Cara 
Penggunaan 

1. Belimbing 

Averrhoa 
carambola L. 
Famili: 
Oxalidaceae 

Belimbing 
besi 

Buah Bengkak 

Buah 
belimbing 
ditumbuk 
hingga halus  

Dioleskan 
pada bagian 
bengkak 

2. 
Bawang 
Merah 

Allium cepa L. 
Famili: 
Amaryllidaceae 

Bawang 
Umbi 
bagian 
dalam 

Nyeri 
Dikunyah 
hingga halus 

Disemburkan 
langsung pada 
nyeri 

3. Bawang 
Putih 

Allium sativum 
Famili: 
Amaryllidaceae 

Kesuna Umbi Nyeri 
Ditumbuk 
hingga halus 

Dioleskan 
tipis pada 
nyeri 

4. Pisang 
Musa paradisiaca 
Famili:  
Musaceae 

Pusuh Biu 
Bunga 
(jantung) 

Bengkak 

Ujung jantung 
pisang 
ditusukan ke 
bengkak lalu 
dikunyah 
hingga halus 

Disemburkan 
pada bagian 
bengkak 

5. Daun Sirih 
Piper betle L. 
Famili: 
Piperaceae 

base Daun 
Nyeri 
dan 
bengkak 

Dikunyah 
hingga halus 
dan 
mengeluarkan 
air 

Dioleskan Air 
dan daun sirih 
yang dikunyah 
ditempelkan 
ke bagian 
yang nyeri 
dan  bengkak 

6. Jeringau 

Acorus calamus 
L. 
Famili: 
Acoraceae 

Jangu Daun Bengkak 
Dihaluskan 
dengan cara 
ditumbuk 

Dioleskan dan 
ditempel pada 
bagian 
bengkak 

7. Jeruk nipis 

Citrus 
aurantifolia 
Famili:  
Rutaceae 

Juwuk 
lengis 

Daun, 
bunga, 
buah, 
batang 

Bengkak 

Dihaluskan 
dengan 
ditumbuk 
daun bunga, 
buah  dan 
kulit batang 
jeruk nipis, 
diperas airnya 
ditambahkan 
garam 

Dioleskan 
pada bengkak 

8. Bangle 

Zingiber 
montanum 
Famili: 
Zingiberaceae 

Bangle Rimpang 
Bengkak 
dan nyeri 

Dikunyah  
hingga halus 
ditambahkan 
garam 

Disembur atau 
ditempelkan 
pada bengkak 
dan nyeri 

9. 
Rumput 
Teki 

Cyperus rotundus 
Famili: 
Cyperaceae 

Blintak Buah Bengkak 
Ditumbuk 
hingga halus 

Dioleskan 
pada bengkak 
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No 
Nama 
Tumbuhan 

Nama Ilmiah 
Tumbuhan 

Nama 
Lokal 
Tumbuhan 

Bagian 
Tumbuhan 

Manfaat
/ 
Indikasi 

Cara 
Pengolahan 

Cara 
Penggunaan 

10. Kamboja 
Plumeria 
Famili: 
Apocynaceae 

Jepun 
Kulit 
Batang 

Bengkak 

Kulit batang 
diserut halus 
lalu ditumbuk 
dengan 
dicampurkan 
air hingga 
halus 

Dioleskan 
pada bengkak 

11. Kencur 

Kaempferia 
galangal 
Famili: 
Zingiberaceae 

Cekuh Rimpang Bengkak 

Kencur 
ditambahkan 
beras 
ditumbuk 
hingga halus 

Dioleskan 
pada bagian 
bengkak 

12. Legundi 
Vitex trifolia L. 
Famili: 
Lamiaceae 

Liligundi Daun Bengkak 

Disangrai 
kemudian 
diampurkan 
air dan 
diremas 
hingga 
tercampur 

Dioleskan 
pada bengkak 

 
 

Tumbuhan Obat yang Berkhasiat sebagai Pengobatan Nyeri 

Bawang Merah (Allium cepa L.) 
Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan tumbuhan yang berasal dari famili 

Amaryllidaceae, digunakan oleh pengobat tradisional Desa Adat Tenganan dalam pengobatan 
untuk nyeri dan inflamasi. Pengolahan bahannya dengan cara dikunyah kemudian disemburkan 
langsung pada bagian yang nyeri. Penelusuran pustaka menyebutkan bawang merah memiliki 
senyawa aktif flavonoid, saponin, minyak atsiri, floroglusin, flavonglikosida, peptida, metialin, 
sikloaliin, dihidroaliin, kuersetin dan kaempferol. Diantara zat aktif tersebut, flavonoid memiliki 
efek sebagai antiinflamasi dan analgetik (Teshika et al, 2019).  

 
Bawang Putih (Allium sativum) 

Bawang Putih (Allium sativum) biasa dikenal oleh masyarakat Bali dengan nama kesuna 
yang termasuk kedalam famili Amaryllidaceae. Bagian umbi dari bawang putih digunakan oleh 
pengobat Desa Adat Tenganan Pegringsingan untuk pengobatan nyeri, dengan cara ditumbuk 
hingga halus kemudian langsung dioleskan pada bagian tubuh yang nyeri. Berdasarkan 
penelusuran pustaka,bawang putih memiliki kandungan senyawa aktif flavonoid, saponin, allixin, 
adenosine, ajoene, dan scordinin.  Senyawa aktif flavonoid yang terkandung di dalamnya memiliki 
khasiat sebagai analgetik (Hanum et al., 2021). Mekanisme kerja flavonoid dengan menghambat 
langsung aktivitas enzim COX (siklooksigenase) dan lipooksigenase sehingga menyebabkan 
terhambatnya produksi prostaglandin dan leukotriene yang mengakibatkan terjadinya 
penurunan respon nyeri dan inflamasi tubuh (Deanita et al., 2022). 
 
Tumbuhan Obat yang Berkhasiat sebagai Pengobatan Inflamasi 

Belimbing (Averrhoa carambola L.) 
Belimbing (Averrhoa carambola L.) yang sering disebut belimbing besi oleh masyarakat 

Bali merupakan termasuk kedalam famili Oxalidaceae. Pengobat tradisional Desa Adat Tenganan 
Pegringsingan Karangasem memanfaatkan langsung buah belimbing untuk pengobatan 
inflamasi/bengkak. Pengolahan dalam pengobatan ini, yaitu buah belimbing ditumbuk hingga 
halus kemudian langsung dioleskan pada bagian yang bengkak. Kajian literatur menunjukkan 
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bahwa buah belimbing memiliki kandungan flavonoid, saponin, tanin, alkalin, kalsium, beta 
karoten, vitamin B1, vitamin B2 serta vitamin C. Buah belimbing sering dimanfaatkan sebagai 
antiinflamasi (Erianti et al., 2015). Ekstrak daun belimbing telah dibuktikan dapat menekan 
aktivitas Myeloperoxidase (MPO) pada kondisi inflamasi edema. MPO merupakan biomarker 
terjadinya inflamasi ataupun edema pada tubuh (Luan et al.,2021). 

 
 

Pisang (Musa paradisiaca) 
Pisang (Musa paradisiaca) termasuk kedalam famili Musaceae. Pengobat di Desa Adat 

Tenganan Pegringsingan Karangasem memanfaatkan bagian jantung tumbuhan pisang  sebagai 
pengobatan bengkak (inflamasi). Cara pengolahan dilakukan dengan cara ujung jantung pisang 
ditusukan ke bagian bengkak lalu dikunyah hingga halus kemudian disemburkan pada bagian 
tubuh yang bengkak. Menurut kajian pustakayang telah dilakukan pisang memiliki kandungan 
flavonoid dan fenolik (Ferdinan & Prasetya, 2018). Jantung pisang memiliki kandungan senyawa 
aktif flavonoid, dimana flavonoid merupakan senyawa yang memiliki efek farmakologi sebagai 
antiinflamasi (Khotimah & Muhtadi, 2016). 

 
Jeringau (Acorus calamus L.) 

Jeringau (Acorus calamus L.) biasa dikenal oleh masyarakat Bali dengan nama jangu yang 
termasuk kedalam famili Acoraceae. Jeringau merupakan salah satu tumbuhan yang tumbuh liar 
di daerah rawa, sawah, ataupun ditanam sebagai tumbuhan hias pekarangan. Pengobat 
tradisional Desa Adat Tenganan Pegringsingan Karangasem menggunakan daun jeringau sebagai 
pengobatan bengkak .Daun jeringau ditumbuk hingga halus kemudian dioleskan dan ditempelkan 
pada bagian tubuh yang bengkak. Menurut kajian pustaka didapatkan bahwa jeringau memiliki 
kandungan senyawa aktif flavonoid dan saponin dengan aktivitas sebagai antiinflamasi (Suzalin 
et al., 2021), melalui penghambatan enzim yang menginduksi terjadinya peradangan, terutama 
jalur metabolisme asam arakidonat, dan jalur sintesis prostaglandin (Desiani et al., 2022).  
Pemakaian jeringau sebagai pengobatan pada dosis maksimum 600mg/kg BB tidak menimbulkan 
efek lainnya yang berbahaya, dan tidak dapat mengubah perilaku baik akut maupun kronis pada 
uji preklinis terhadap tikus (Wasyanto et al.,2019). 

 
Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) termasuk kedalam famili Rutaceae yang dikenal oleh 
masyarakat Bali dengan sebutan juwuk lengis. Pengobat tradisional Desa Adat Tenganan 
Pegringsingan Karangasem memanfaatkan jeruk nipis untuk pengobatan bengkak. Daun bunga, 
buah dan ku lit batang jeruk nipis, diperas airnya ditambahkan garam kemudian dioleskan pada 
bagian yang bengkak. Studi pustaka menunjukkan jeruk nipis memiliki kandungan senyawa 
flavonoid, saponin dan tanin dengan aktivitas antiinflamasi (Meilina et al., 2021). Flavonoid dapat 
menghambat degranulasi netrofil, menurunkan adesi leukosit di endotel, menurunkan jumlah 
leukosit yang tidak bergerak sehingga secara langsung juga dapat mengurangi pelepasan asam 
arakidonat oleh netrofil dan akhirnya mengurangi inflamasi (Adi et al., 2017). 

 
Rumput Teki (Cyperus rotundus) 

Rumput teki (Cyperus rotundus) biasa disebut sebagai blintak oleh 129asyarakat Bali 
termasuk kedalam famili Cyperaceae. Rumput teki tumbuh liar, jarangdigunakan oleh masyarakat 
dan biasanya menjadi makanan ternak. Pengobat tradisional Desa Adat Tenganan Pegringsingan 
Karangasem menggunakan buah rumput teki untuk pengobatan inflamasi (bengkak) dengan cara 
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ditumbuk hingga halus kemudian langsung dioleskan pada bagian bengkak. Pemakaian bagian 
buah rumput teki sebagai pengobatan tradisional untuk indikasi bengkak belum diteliti lebih 
lanjut secara ilmiah. Namun pemanfaatan secara empiris oleh pengobat tradisional Desa 
Tenganan tersebut dapat dikaitkan dengan beberapa pembuktian ilmiah pada bagian umbi dan 
daunnya.  Berdasarkan penelusuran pustaka,rumput teki memiliki kandungan senyawa aktif pada 
bagian umbi, yaitu tanin, flavonoid dan saponin dengan efek sebagai antiinflamasi (Niazta et al., 
2015). Fraksi n-heksana ekstrak etanol dari bagian daun rumput teki terbukti menghambat 
produksi NO dan PGE2 dalam sel RAW 264,7. Senyawa yang berhasil diisolasi dari fraksi tersebut 
adalah senyawa α-Cyperone yang secara signifikan menghambat produksi PGE2 dengan menekan 
ekspresi COX-2 yang diinduksi LPS pada tingkat mRNA dan protein.  Selain itu, α-cyperone turun 
mengatur produksi dan ekspresi mRNA dari inflamasi sitokin IL-6 serta menekan aktivitas 
transkripsi NFkB dan translokasi nuklir subunit p65 NFkB dalam sel RAW 264,7 yang diinduksi 
LPS (Al-Snafi et al.,2016). 

 
Kamboja (Plumeria acuminata) 

Kamboja merupakan tumbuhan yang termasuk kedalam famili Apocynaceae. Tumbuhan 
kamboja di Desa Tenganan dikenal dengan nama lokalnya adalah tumbuhan jepun.  Pengobat 
tradisional Desa Adat Tenganan Pegringsingan Karangasem menggunakan kulit batang jepun atau 
kamboja ini untuk pengobatan inflamasi (bengkak). Kulit batang kamboja diolah dengan cara 
diserut halus lalu ditumbuk dengan dicampurkan air hingga halus, kemudian dioleskan pada 
bagian yang mengalami bengkak. Menurut telaah pustaka, kamboja memiliki kandungan senyawa 
flavonoid, polifenol dan alkaloid yang tepatnya terletak pada bagian daunnya. Senyawa flavonoid 
termasuk senyawa fenolik alam yang berpotensi besar sebagai anti inflamasi dengan 
menghambat beberapa enzim seperti aldose reduktase, xanthine oksidase phosphodiesterasem 
Ca2+ ATPase, lipooxygenase dan siklooksigenase (Rahman et al., 2018).  Penelitian secara 
preklinis pada tikus yang mengalami edema, pemberian ekstrak etanol kulit batang tumbuhan 
kamboja mampu menurunkan inflamasi yang siginifikan dengan dosis 400 mg/kgBB dan 
sebanding dengan obat standar antiinflamasi yaitu indometasin (10 mg/kgBB) (Bihani et al., 
2021). 

 
Kencur (Kaempferia galanga) 

Kencur (Kaempferia galanga) biasa dikenal dengan sebutan cekuh oleh masyarakat Bali 
kencur, merupakan tumbuhan yang masuk dalam famili Zingiberaceae. Pengobat tradisional Desa 
Adat Tenganan Pegringsingan Karangasem menggunakan kencur untuk pengobatan inflamasi 
(bengkak). Cara pengolahan kencur yaitu dengan menambahkan beras, ditumbuk hingga halus 
kemudian dioleskan pada bagian yang bengkak. Kajian pustaka menunjukkan bahwa kencur 
memiliki kandungan kimia kaempferol yang bersifat anti inflamasi. melalui penghambatan 
ekspresi enzim cyclooxygenase-2 (COX-2) (Riasari et al., 2019). 

 
Legundi (Vitex trifolia L.) 

Legundi (Vitex trifolia L.) merupakan tumbuhan yang termasuk kedalam famili 
Verbenaceae,biasa dikenal oleh masyarakat Bali dengan nama liligundi. Pengobat tradisional Desa 
Adat Tenganan Pegringsingan Karangasem menggunakan daun legundi sebagai pengobatan 
bengkak dengan cara disangrai,dicampurkan air dan diremas kemudian dioleskan pada bagian 
tubuh yang bengkak. Menurut studi literatur tumbuhan legundi memiliki kandungan senyawa 
flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, saponin dan steroid dengan efek sebagai antiinflamasi 
(Septriana et al., 2018).  
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Tumbuhan Obat yang Berkhasiat sebagai pengobatan Nyeri dan Inflamasi 

Daun Sirih (Piper betle L.) 
Daun Sirih (Piper betle L.) merupakan tumbuhan yang biasa disebut dengan nama base 

oleh masyarakat Bali, termasuk kedalam famili Piperaceae. Pengobat tradisional menggunakan 
daun sirih sebagai pengobatan nyeri dan inflamasi, dengan cara dikunyah hingga halus dan 
mengeluarkan air kemudian ditempelkan pada bagian yang nyeri dan bengkak. Studi literatur 
menunjukkan daun sirih memiliki kandungan senyawa aktif alkaloid, flavonoid, tannin, saponin 
dan steroid. Senyawa flavonoid dan tannin merupakan senyawa metabolit sekunder yang 
diketahui memiliki aktivitas sebagai analgetik dan antiinflamasi yang akan menghambat kerja 
dari siklooksigenase yang dapat mengurangi produksi prostaglandin sehingga mengakibatkan 
berkurangnya rasa nyeri. Kumarin padan daun sirih memiliki efek analgetik dengan cara 
menghambat prostaglandin (Depi et al., 2020). 

 
Bangle (Zingiber montanum) 

Bangle (Zingiber montanum) merupakan tumbuhan yang termasuk kedalam famili 
Zingiberaceae. Pengobat tradisional Desa Adat Tenganan Pegringsingan Karangasem 
menggunakan rimpang bangle untuk pengobatan nyeri dan inflamasi dengan cara dikunyah 
hingga halus ditambahkan garam kemudian disembur atau ditempelkan pada nyeri dan bengkak. 
Berdasarkan studi pustaka,  rimpang bangle memiliki mengandung senyawa golongan flavonoid, 
kuinon, steroid dan triterpenoid (Buldani et al., 2017). Berdasarkan uji  in vitro dan in vivo serta 
uji klinik rimpang bangle memiliki efek farmakologi sebagai antiinflamasi, anti mikroba dan 
analgetikyang efektif mengurangi rasa sakit. Mekanisme aksi rimpangbangle kemungkinan 
melibatkan jalur anti-inflamasi yang terkait dengan siklooksigenase dan lipooksigenase 
(Worasing et al., 2023). 

 
Persentase tumbuhan obat yang digunakan oleh hattra paling banyak termasuk dalam 

famili Amaryllidaceae 16,7% dan Zingiberaceae 16,7%, sedangkan delapan famili lainnya masing-
masing penggunaannya sebesar 8,4%. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah 
rimpang 26,7%, daun 26,7%, buah 20%, batang 13,3% dan bunga 13,3%. Metode pengolahan 
yang digunakan oleh pengobat seluruhnya dilakukan secara per topical, sebagian besar 
menggunakan metode ditumbuk, karena mempermudah dalam mengaplikasikan obat pada 
bagian yang sakit.  

Hasil analisis indeks kegunaan (Use Value) dan Fidelity Level (FL) dapat dlihat pada Tabel 
2. Nilai UV menunjukkan tumbuhan yang paling banyak digunakan oleh pengobat tradisional 
adalah daun sirih (Piper betle L.) dan bangle (Zingiber montanum).  

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Use value (UV) dan Persentase Fidelity Level (FL)                 

Tumbuhan Hasil Studi Etnofarmasi 

No Nama Tumbuhan Nama Latin Indikasi 
Nilai 

UV 

Nilai FL 

(%) 

1 Belimbing  
Averrhoa 

carambola L. 

Bengkak 0,5 50 

2 Bawang Merah  Allium cepa L. Nyeri 0,5 100 

3 Bawang Putih  Allium sativum Nyeri 0,5 100 
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No Nama Tumbuhan Nama Latin Indikasi 
Nilai 

UV 

Nilai FL 

(%) 

4 Pisang  Musa paradisiaca Bengkak 0,5 50 

5 Daun Sirih  
Piper betle L. Nyeri dan 

bengkak 

1 100 

6 Jeringau  
Acorus calamus 

L. 

Bengkak 0,5 100 

7 Jeruk nipis  
Citrus 

aurantifolia 

Bengkak 0,5 50 

8 Bangle  
Zingiber 

montanum 

Bengkak dan 

Nyeri 

1 100 

9 Rumput Teki  Cyperus rotundus Bengkak 0,5 50 

10 Kamboja  Plumeria Bengkak 0,5 50 

11 Kencur  
Kaempferia 

galanga 

Bengkak 0,5 100 

12 Legundi  Vitex trifolia L. Bengkak 0,5 50 

 
Pada analisis Fidelity Level (FL) didapatkan hasil perhitungan FL didapatkan keseragaman 
informasi, yaitu tumbuhan bawang merah (Allium cepa L.), bawang putih (Allium sativum), daun 
sirih (Piper betle L.), jeringau (Acorus calamus L.), Bangle (Zingiber montanum) dan kencur 
(Kaempferia galanga) dengan nilai FL 100%.
 Berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di Bukit Kangin Hutan Desa Adat Tenganan 
Pegringsingan Karangasem menggunakan aplikasi PlantNet, didapatkan 39 spesies.Setelah 
dilakukan studi literatur terhadap semua jenis tumbuhan yang sudah teridentifikasi ditemukan 
26 spesies tumbuhan yang berpotensi sebagai pengobatan nyeri dan inflamasi. 

 
Tabel 3. Potensi Tumbuhan lain di Hutan Desa Adat Tenganan Pegringsingan Karangasem 
No Nama Lokal 

Tumbuhan 
Nama Latin 
Tumbuhan 

Nama Lokal Indikasi Subjek 
Penelitian 

Referensi 

1 Daun encok 
Plumbago 

zeylanica L. 
Daun encok 

Nyeri dan 
inflamasi 

Tikus 
Analgetik dengan 
dosis 350 mg/kg, 

antiinflamasi 
dengan dosis 

250 mg/kg 

(Thanigavelan 
et al., 2014) 

2 Anggur Panah 
Syngonium 

podophyllum 
(schott.) 

Anggur panah 
Nyeri dan 
inflamasi 

Ekstrak 
methanol anggur 

panah 

(Hossain et al., 
2017) 

3 
Kembang 
sungsang 

Gloriosa superba 
L. 

Kembang 
sungsang 

Nyeri dan 
inflamasi 

Manusia  (Jasmine & 
Balakrishnan, 

2018) 

4 Lengkuas Alpinia galangal L. Isen Nyeri  

Tikus 
Analgetik pada 

dosis 
25 mg/kgBB, 50 

mg/kgBB dan 
100 

mg/kgBB. 

(Sumonda et 
al., 2021) 

5 Markisa 
Passiflora edulis 

(Sims.) 
Markisa 

Nyeri dan 
inflamasi 

Tikus  
dengan dosis 0,5 

mg/telinga 

(Urrego et al., 
2021) 
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No Nama Lokal 
Tumbuhan 

Nama Latin 
Tumbuhan 

Nama Lokal Indikasi Subjek 
Penelitian 

Referensi 

6 
Bunga pukul 

delapan 
Turnera ulmifolia 

L. 
Bunga pukul 

delapan 
Inflamasi 

Tikus 
dengan dosis 
1000 mg/kg 

(Antônio & 
Souza Brito, 

1998) 

7 Cendana afrika 
Baphia nitida 

(Lodd.) 
Cenana Inflamasi 

Tikus 
Anti inflamasi 

dengan dosis 25 
mg/kgBB, 50 

mg/kgBB dan 75 
mg/kgBB 

 

(Chioma, 2016) 

8 Tembelek Lantana camara L. Tembelek Inflamasi 

Tikus 
Anti inflamasi 
dengan dosis 
720 mg/kgBB 

(Khotimah & 
Muhtadi, 2016) 

9 
Kamala atau 

kumkum 

Mallotus 
philippensis 

(Lam.) 
Kumkum 

Nyeri dan 
inflamasi 

Tikus  
Analgetik dan 
anti inflamasi 
dengan dosis 
200 mg/kgBB  

(Gangwar et al., 
2016) 

10 Beringin India 
Ficus benghalensis 

L. 
Beringin Nyeri 

Tikus dengan 
dosis 400 mg/kg (Mazumder et 

al., 2022) 

11 Berry kecoa 
Solanum 

capsicoides All. 
Tuwung  

Nyeri dan 
inflamasi 

Manusia  
(Liu et al., 

2022) 

12 Takokak 
Solanum torvum 

Sw. 
Tuwung kokak Inflamasi 

Manusia  
(Suryatinah et 

al., 2020) 

13 Kopi Coffea Arabica L. Kopi Inflamasi 

Tikus dengan 
dosis 60 

mg/kgBB, 120 
mg/kgBB dan 
180 mg/kgBB 

(Wenas et al., 
2020) 

14 Pare 
Momordica 
charantia L. 

Paye Inflamasi 

Mencit dengan 
dosis 50 

mg/kgBB, 150 
mg/kgBB, dan 
250 mg/kgBB  

(Parawansah et 
al., 2016) 

15 
Anggur 

musiman 
Cissus verticillata 

L. 
Anggur musim Inflamasi 

Tikus dengan 
dosis 300 mg/kg (Kim et al., 

2021) 

16 
Jarum jam 

semak 
Thunbergia erecta 

(benth.) 
Jarum jam semak Nyeri 

Ekstrak metanol 
daun jarum jam 

semak 

(Chandel et al., 
2020) 

17 Krinyu 
Chromolaena 

odorata L. 
Krinyu 

Nyeri dan 
inflamasi 

Mencit dengan 
dosis 50 

mg/kgBB, 100 
mg/kgBB, dan 
200 mg/kgBB 

(Helmidanora 
et al., 2018) 

18 Phalsa Grewia asiatica L. Phalsa 
Nyeri dan 
inflamasi 

Tikus dengan 
dosis 100, 150, 
200, 250 dan 

300 mg/kg 

(Zia-Ul-Haq et 
al., 2013) 

19 Paku 
Macrothelypteris 

torresiana 
(Gaudich) 

Paku Nyeri 

Tikus dengan 
dosis 200 dan 

400 mg/kg 

(Mondal et al., 
2016) 

20 Arum dalu 
Cestrum 

nocturnum L. 
Arum dalu 

Nyeri dan 
inflamasi 

Tikus dengan 
konsentrasi 

salep 2% dan 5% 

(Nagar et al., 
2016) 

21 Pulutan Urena lobata Pulutan 
Nyeri dan 
inflamasi 

Tikus dengan 
dosis 125, 250 

dan 500 
mg/kgBB 

(Purnomo & 
Tilaqza, 2022) 
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No Nama Lokal 
Tumbuhan 

Nama Latin 
Tumbuhan 

Nama Lokal Indikasi Subjek 
Penelitian 

Referensi 

22 Mondokaki 
Tabernaemontana 

divaricate 
Mondokaki 

Nyeri dan 
inflamasi 

Tikus dengan 
dosis 150-200 

mg/kg 

(Ghosh et al., 
2021) 

23 Suplir 
Adiantum capillus-

veneris 
Suplir 

Nyeri dan 
inflamasi 

Tikus dengan 
dosis 100 mg/kg 
dan 300 mg/kg 

(Al-Snafi, 2015) 

24 Peregrina 
Jatropha 

integerrima 
Peregrina Inflamasi 

Tikus dengan 
dosis 200 mg/kg 
dan 400 mg/kg 

(Mahrous et al., 
2022) 

25 Sablo 
Acalypha 

wilkesiana 
Sablo 

Nyeri dan 
inflamasi 

Tikus dengan 
dosis 400 mg/kg (Olukunle et al., 

2015) 

26 Patah Tulang Euphorbia tirucalli Patah tulang Inflamasi  

Tikus dengan 
dosis 5%, 10% 

dan 15% 

(Octavian, 
2022) 

 

KESIMPULAN  

Terdapat 12 jenis tumbuhan yang biasa digunakan oleh penyehat tradisional untuk 
pengobatan nyeri dan inflamasi di Desa Adat Tenganan Pegringsingan.  ) Tanaman yang memiliki 
khasiat sebagai pengobatan nyeri dan inflamasi, yaitu daun sirih (Piper betle L.) dan bangle 
(Zingiber montanum). Keseragaman informasi dari kedua narasumber adalah tumbuhan bawang 
merah (Allium cepa L.), bawang putih (Allium sativum), daun sirih (Piper betle L.), jeringau (Acorus 
calamus L.), bangle (Zingiber montanum) dan kencur (Kaempferia galanga). Tumbuhan lain di 
hutan desa adat terdapat sebanyak 26 jenis tumbuhan yang potensial digunakan dalam 
pengobatan nyeri dan inflamasi. 
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